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ANALISA PENGARUH HUBUNGAN UKURAN BUTIR SEMIKOKAS DAN 
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ABSTRAK

Dalam membuat laporan ini penulis mengangkat permasalahan yaitu komplain 
konsumen briket batubara. Komplain ini didasarkan atas timbulnya asap dan bau pada saat 
proses pembakaran briket batubara. Timbulnya asap dan bau disebabkan karena adanya 
konsentrasi SO» NOx, dan kadar Total Moisture berlebih yang terkandung di dalam briket 
batubara tersebut. Oleh sebab itu perlu dikaji pengaruh hubungan ukuran butir semikokas 
dan komposisi briket terhadap kualitas briket batubara yang tidak menimbulkan asap serta 
bau pada saat proses pembakaran.

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini, adalah 
pengujian beberapa sampel di Laboratorium yang memiliki variasi ukuran butir semikokas 
dan komposisi bahan utama yang berbeda-beda yang di ambil langsung dari pabrik briket 
batubara. Pengujian kualitas dilakukan terhadap serangkaian analisa guna mengetahui 
sejauh mana ukuran butir semikokas (coalite) yang telah dicampur clay akan mempengaruhi 
mutu produk briket batubara karbonisasi (super). Analisa yang di lakukan pada penelitian 
skala Laboratorium adalah Analisa Proksimat, Penentuan Gross Calorific Value (GCV), dan 
Penentuan Total Sulfur (S). Selain itu dilakukan tes bakar untuk mengetahui asap dan bau 
yang timbul akibat proses pembakaran briket.

Penelitian ini dilakukan dengan memakai 3 ukuran sampel briket batubara serta 
dengan 4 variasi komposisi yang berbeda-beda antara semikokas dan clay pada setiap 
ukuran partikelnya. Adapun 3 ukuran sampel yang digunakan yaitu + 1.00 mm, -1.00 + 0.60 
mm, dan — 0.60 mm, serta dengan masing-masing variasi perbandingan komposisi semikokas 
dan clay (87% : 13%, 90% : 10%, 92,3% : 7,7%, dan 100% semikokas). Berdasarkan 
PERMEN ESDMNo. 47 Tahun 2006, peresentase total sufur yang tidak berbau dan berasap 
yaitu maksimal 1%. Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapat ukuran butir 
komposisi yang optimal adalah - 0.60 mm dengan komposisi 92,3% : 7,7 %, serta hasil total 
sulfur 0,34%. Angka tersebut masih dibawah persentase total sulfur maksimal yang telah 
ditetapkan oleh Menteri ESDM.

serta

Kata kunci: analisa, briket, karbonisasi, laboratorium, dan semikokas
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia mempunyai cadangan batubara diperkirakan 

miliar ton, cadangan ini 82% berada di Sumatera dan 17% berada di 

Kalimantan. Jumlah tersebut menunjukkan Indonesia mempunyai cadangan 

batubara terbesar di negara ASEAN, dimana cadangan negara-negara ASEAN 

lainnya masing-masing berada dibawah 100 juta ton. Akan tetapi, hingga kini 
proyeksi konsumsi batubara Indonesia hanya sekitar 10-15 juta ton/tahun, 

sehingga cadangan tersebut masih dapat memenuhi kebutuhan untuk lebih 

dari 150 tahun.

1.1.
sekitar 28,5

Seperti diketahui bahwa sebagian besar konsumsi energi di sektor 

rumah tangga dan industri menggunakan bahan bakar minyak yang kapasitas 

produksinya di dalam negeri semakin menurun. Pada tahun 1990 konsumsi 

bahan bakar minyak di Indonesia berkisar 144 ton/tahun atau 40,3% dari total 

konsumsi energi yang ada. Rata-rata laju penambahan penggunaan energi 

pada kedua sektor ini masing-masing adalah 1,7% dan 6,1% per tahun dalam 

satu dekade. Permintaan energi akan terus bertambah seiring dengan 

meningkatnya populasi yang masih tetap didominasi oleh permintaan sumber 

energi bahan bakar minyak. Oleh karena itu, dalam rangka penghematan 

pemakaian BBM, pemerintah mencanangkan diversifikasi energi, salah satu 

program diversifikasi energi yang diperkenalkan adalah pemakaian briket 

batubara. Untuk mencapai sasaran tersebut, pemerintah dalam hal ini diwakili 

oleh PT. Bukit Asam (Persero), Tbk., mempelopori pendirian pabrik briket 

batubara, sekaligus memasyarakatkan dan memasarkannya.

M



1-2

Sebagai energi alternatif yang baru, briket batubara sering 

menimbulkan masalah dalam penggunaannya. Masalah yang sering 

ditimbulkan dalam penggunaan briket batubara adalah munculnya asap dan 

bau yang keluar pada saat proses pembakaran. Mengingat asap dan bau dapat 

menyebabkan gangguan saluran pemapasan apabila terakumulasi di dalam 

tertutup, sehingga masyarakat sering mengeluhkan dalam 

Karena masalah tersebut, maka dari itu perlu dilakukan
ruangan yang 

penggunaannya.
beberapa penilitian guna mengetahui komposisi serta campuran briket yang 

tepat sehingga briket batubara tidak menimbulkan asap dan bau pada saat

proses pembakaran.
Beberapa parameter yang perlu diperhatikan dalam pembuatan briket 

batubara di antaranya (1) ukuran butir, (2) komposisi briket batubara, 
(3) tekanan mesin pencetak pada saat pembriketan, dan (4) kadar air yang 

terkandung dalam batubara. Oleh karena itu perlu diadakannya penelitian 

mengenai ukuran butir semikokas dan komposisi bahan baku sehingga 

diperoleh kualitas briket yang lebih baik, yang tidak menimbulkan asap serta 

bau.

1.2. Rumusan Masalah

Mengoptimalkan pemakaian energi batubara sebagai energi alternatif 

yang baru sehingga rumusan masalah yang timbul adalah ukuran butir 

semikokas dan komposisi seperti apa yang tidak menimbulkan asap dan bau 

pada saat proses pembakaran.
1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan pada pengaruh 

hubungan ukuran butir, komposisi bahan baku dan bahan pembantu yang 

menghasilkan briket batubara yang berkualitas baik yang tidak menimbulkan 

asap serta bau pada saat proses pembakaran.
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1.4. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa pengaruh ukuran butir semikokas dan komposisi briket 

terhadap kualitas briket batubara yang tidak menimbulkan bau serta asap.

2. Untuk menganalisa pengaruh ukuran butir semikokas terhadap uji kuat 
tekan.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui ukuran butir, komposisi bahan baku dan bahan 

pembantu yang optimal untuk mendapatkan kualitas briket yang tidak 

menimbulkan asap dan bau.

2. Dapat mengetahui ukuran butir semikokas yang kompak apabila dicetak, 
sehingga tidak mudah hancur pada saat proses pengiriman.
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